Pendekatan Islam
terhadap Keadilan Sosial~

Syed Qutb

The spirit and vision of Islam compriese whole aspects of life. These make Is-
lamic faith capable of creating balances and equalities in a society. Justice from
perspective of Islam has differed crealy from that narrowly perceived by
comunism. fustice in Islam, according to the writer, absolutely requires eqalities
of people which, at the same time, show the whole values. This writing reviews
justice consepts deeply, both in giving opportunities and freedom.

sosial dalam Islam setelah terlebih
dahulu mempelajari konsep-konsep
Islam tentang ketuhanan, alam semesta,
kehidupan dan kemanusiaan. Sebab, ke-
adilan sosial hanya merupakan salah satu
cabang dari prinsip-prinsip besar tersebut
yvang di atasnya didirikan semua ajaran
Islam.
Saat ini keimanan Islam yang meme-
-gang peraturan seluruh kehidupan manusia

K ita baru bisa memahami sifat keadilan

tidak menyajikan aspek-aspek yang ber-,

agam itu secara acak, juga tidak mengang-
gap hal itu sebagai bagian-bagian yang tak
saling berkaitan. Bisa dikatakan Islam me-
miliki suatu-konsep yang menyeluruh dan
sempurna mengenai ketuhanan, alam se-
mesta, kehidupan dan kemanusiaan —yak-
ni suatu konsep yang di atasnya didasar-
kan segala unsur yang sangat beragam;

dan darinya diperoleh dasar hukum, pemi- .

kiran juridis, pola dan bentuk ibadah bagi
perilaku sosial. Semua persoalan ini dida-
sarkan pada konsep'yang menyeluruh dan
fundamental tersebut, sehingga dalam si-
tuasi apa pun kita tidak perlu bimbang un-

tuk mencari penyelesaiannya. Demikian
juga sétiap masalah tidak perlu saling dipi-
sahkan dari berbagai persoalan yang lain.
Skema kehidupan yang digambarkan ls-
lam merupakan suatu keseluruhan 'yang
lengkap, yang berkisar di seputar konsep
inti ketuhanan, yakni Tauhid.
Pengetahuan tentang konsep Islam
universal ini akan memungkinkan siswa
mengerti prinsip-prinsip dan hukum Islam
dan mengaitkan bagian-bagiannya dengan

t

" Artike! ini diambil dari pengarangnya: al

Adalah al-jftimah'iyah il Islam, (edisi ketujuh).’

Ini merupakén terjemahan yang baru oleh
Mi'raf Muhammad, diterbitkan dalam The Cri-
terion, volume 3, No. 4, Juli-Agustus 1968.
Penerjemah tidak membatasi bentuk dari

keaslian yang ‘menyajikan satu dari bentuk.

literatur bahasa Arab.yang paling indah.
Sebagian pembaca Barat mungkin tidak
begitu akrab dengan bentuk seperti ini. Kita
mengafak mereka untuk mengkonsentrasikan
lebih besar pada isi dari argumen tersebut.
Terjemahan dalam Bahasa Indonesia
dikerjakan cleh Ahmad Baidowi..

UNISIA NO.- 39/XXII/I/1999




Topik: Pendekatan Islam terhadap Keadilan Sosial, Syed Qutb

tata aturan yang fundamental. Ini juga akan
membantu siswa dalam mermpelajari sifat-
sifat dan arah prinsip-prinsip dan hukum-
hukum Islam tersebut dengan daya tarik
dan persepsi yang mendalam. Dengan
demikian, dia akan bisa melihat bahwa kon-
sep-konsep ini saling berkaitan dan
merupakan suatu keseluruhan yang tidak
bisa dipisah-pisahkan. Dia juga akan me-
ngetahui bahwa penerapan konsep itu bagi
kehidupan manusia baru akan membuah-
kan hasil manakala diterapkan sebagai sua-
tu keseluruhan dan bukan secara sepotong-
sepotong. :

Dengan demikian, cara terbaik untuk
mempelajari Islam adalah memulainya de-
ngan memahami konsep ketuhanan, alam
semesta, kehidupan dan kemanusiaan se-
cara meneyeluruh sebelum melanjutkan de-
ngan kajian mengenai imu-ilmu politik atau
ifmu-ilmu ekonomi atau hubungan antara
masyarakat dan manusia. Sebab, persoal-
an-persoalan di sekitar masalah ini pada
hakikatnya didasarkan atas konsep yang
menyeluruh tersebut dan persocalan-per-
$oalan ini tidak bisa dipahami secara benar
dan mendalam kecuali dalam sinaran
konsep tersebut.

Konsép Islam yang sebenarnya tidak-
lah seharusnya dilacak dalam karya Ibnu
Sina (Avicenna) atau Ibnu Rushd (Averous)
atau Al-Farabi atau tokoh-tokoh lain yang
dikenal sebagai filosof Islam; karena filsa-
fat mereka tidak lebih dari sebuah bayang-
an filsafat Yunani yang berfainnan dengan
semangat Islam. Keimanan Islam memiliki
konsepnya sendiri yang asli dan.sempurna
yang seharusnya dicari dalam sumbernya
yang asli, yakni Al-Qur'an dan al-Hadits
dan dalam kehidupan Nabi saw. Sumber-
sumber tersebut sudah mencukupi bagi se-
tiap siswa yang ingin mendapatkan pema-
haman yang mendalam yang padanya di-
dasarkan segala ajaran dan hukum Islam.

Fondasi Keadilan Sosial

Islam sebagai sebuah keyakinan me-
niscayakan hubungan antara Pencipta dan
ciptaan-Nya, antara alam semesta dengan
sifat manusia dan antara kehidupan secara
umum di dunia ini dan hubungan manusia
dengan dirinya sendiri. Islam juga mem-
bicarakan sifat hubungan individu dengan
masyarakat dan negara, serta hubungan
antara masyarakat manusia yang berbeda-
beda dan hubungan antara satu bangsa
dengan bangsa yang lain. Islam mendasar-
kan semua hubungan ini pada satu konsep
universal dan menyeluruh yang selalu ter-
formulasi dalam aturan-aturan yang khu-
Sus.

Studi secara rinci mengenai konsep
ini berada di luar lingkup pembahasan ini;
kajian tentang hal ini telah menjadi tema
karya lain dari penulis; yaitu “The Charac-
teristics of the Islamic Concept and its
Fundamentals.”' Oleh karenanya, dalam tu-
lisan ini kami hanya akan mengindikasikan
garis besar skema umum agar bisa me-
lengkapi studi kami tentang keadilan sosial
dalam Islam.

Faham humanisme telah berlangsung
dalam waktu yang lama tanpa memiliki
konsep yang menyeluruh tentang Pencipta
dan ciptaan-Nya, alam semesta, kehidupan
dan umat manusia.

Kapanpun. seorang Rasul membawa
risalah: ajaran agama dari Tuhan, ada se-
bagian manusia yang menerima dan ma-
yoritas dari mereka itu justru menolak aga-
ma yang dibawanya. Kemudian faham hu-
manisme sebiagai keseluruhan melepaskan
agama yang benar dan kembali kepada
konsep Jahiliyah yang salah dan menyim--
pang: Kemudian islam datang dengan kon-

'Lihat. Muhammad Qutb. Khasa’ adalah
ahli tasawuf al-lsfam wa Mugawwimatul, Kairo,
1965. .
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sep yang paling sempurna dan Syari'ah
yang paling menyeluruh, yang keduanya
saling mengkait satu sama lain. [slam
membangun jalan hidup yang realistis di
mana konsep dan syari'ah tersebut disaji-
kan dalam bentuk yang praktis.

Hubungan antara Pencipta dan ciptaan-
Nya (yakni alam semesta, kehidupan dan
umat manusia} haruslah dicari dalam Ke-
kuatan-Firman, Kehendak-Aktif dari mana
semua ciptaan itu ada.

"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila

Dia menghendaki sesuatu hanyalah

berkata; “Jadilah!” maka terjadilah ia.

(Al-Qur'an, 36; 82).

Maka tidak ada perantara dalam ben-
tuk kekuatan apapun atau benda apapun
antara Pencipta dan ciptaan-Nya. Ini se-
mua karena Kehendak-Mutlak-Nya yang
dengannya segala sesuatu berproses, di-
pelihara, diatur dan aiarahkan.

“Dia (Allah) yang mengatur semua

urusannya, Menjelaskan tanda-tanda

kebesaran-Nya). (Al-Quran, 13: 2)

. “Tidakiah mungkin bagi matahari
mendapatkan bulan dan ‘malampun
tidak mendahului siang dan masing-
masing berada dalam garis edarnya.”
(Al-Quran, 36: 40).

“Maha suci Allah {Dia) Yang di tangan-

Nyalah segala kerajaan dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-

Qur'an, 67: 1).

Dengan demikian semua ciptaan ada
karena Kehendak-Mutlak-Nya — memben-
tuk satu kesatuan yang sempurna vang
masing-masing bagian individu itu berada
dalam tata-aturan yang harmonis dengan
yang lainnya. Jadi setiap bentuk eksistensi
itu didasarkan atas kebijaksanaan yang
sejalan dengan aturan yang sempurna ini.

‘... Dan Dia (Allah) menciptakan segala

sesuatu dan dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya.” (Al-

Qur'an, 25: 2)

“Sesunguhnya Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran.” (Al-
Qur'an, 54: 49)

“.. Yang telah menciptakan tujuh langit

berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak

melihat pada ciptaan Tuhan Yang

Maha Pemurah sesuatu yang tidak

seimbang. Maka lthatlah berulang-ulang

adakah kamu lihat sesuatu yang tidak

seimbang?” (Al-Qur'an, 67: 3).

“Allah (Dia), Dialah yang mengirim

angin, lalu angin itu menggerakkan

awan dan Allah membentangkannya di

langit menurut vang dikehendakinya,

dan menjadikannya bergumpal-gumpal
lalu kamu lihat hujan keluar dan celah-
celahnya maka apabila hujan itu turun

mengenai hamba-hamba-Nya yang di-

kehendaki-Nya itu tiba-tiba mereka

menjadi gembira.” (Al-Qur'an, 30: 48)

Semua ayat-ayat Al-Qur'an di atas
memberikan kejelasan bahwa setiap
makhluk yang eksis didasarkan atas suatu
kebijaksanaan yang berada dalam suatu
keharmonisan yang sempurna dan sejalan
dengan tujuan penciptaan; dan bahwa
Kehendak dari mana semua ciptaan ber-
mula dan dengannya kemudian dipelihara
dan diarahkan secara terus-menerus, mem-
buat sesuatu yang eksis tersebut menjadi
seimbang dan menguntungkan bagi semua
makhluk. '

Karena bermula secara langsung dari
suatu Kehendak yang tunggal, mutiak dan
sempurna, maka seluruh ciptaan merupa-
kan satu kesatuan yang sempurna di dalam
seluruh bagian-bagiannya, dan harmonis
dalam sifat-sifatnya, aturan-aturannya dan

.arahnya. Karena karakteristik yang seperti

ini, maka seluruh ciptaan sejalan, berman-
faat dan kondusif bagi eksistensi kehidupan
secara umum, dan eksistensi manusia,
bentuk kehidupan tertinggi, secara khusus.
Oleh karenanya, alam tidaklah berten-
tangan dengan kehidupan atau manusia:
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atau "Alam" tidak bisa dianggap berlawan-
an dengan manusia, bertentangan dengan-
nya atau berusaha melawannya. Sebagai
ciptaan Tuhan, afam lebih merupakan mitra
yang setujuan dengan tujuan kehidupan
dan tujuan manusia.

Manusia juga tidak bertentangan de-
ngan alam, karena ciptaan itu telah tum-
buh di dalam jambangannya senditi-sendiri
dan mereka itu bersama-sama membentuk
bagian alam semesta yang berawal dari
Kehendak-yang-Tunggal. Jadi, pada dasar-
nya manusia yang hidup ini berada dalam
lingkungan yang ramabh, di antara kekuat-
an-kekuatan alam semesta yang begitu
bersahabat.

Demikianlah, ketika Tuhan mencipta-
kan bumi, “menciptakan juga di dalamnya
gunung-gunung dan Dia memberkatinya,
Dia mentasbihkan di dalamnya makanan
yang bermacam-macam.”?Dan Dia menan-
capkan gunung-gunung di bumi supaya
bumi tidak goncang bersama kamu.™ “Dan
Allah telah meratakan bumi untuk semua
makhluknya.™ "Inilah Dia yang menjadikan
bumi itu mudah bagi kamu, maka berja-
lanlah ke segala penjuru dan makanlah dari
sebagian rezqi-Nya.s “Dialah yang menjadi-
kan segala yang ada di bumi untuk kamu.”

Bagaimanapun juga, langit dengan
bintang-bintangnya merupakan bagian dari
alam semesta yang sempurna dengan se-
mua bagiannya dan segala sesuatu yang
ada di langit dan di bumi saling bersahabat,
bekerja sama dan memiliki keharmonisan
dengan semua bagian yang lain. Allah ber-
firman:

“Bukanlah Kami telah menjadikan bumi

itu sebagai hamparan? dan gunung-

gunung sebagai pasak? dan Kami

Jadikan kamu berpasang-pasangan,

dan Kami jadikan tidumya untuk isti-

rahat, dan Kami jadikan malam sebagai
pakaian, dan Kami jadikan siang untuk
mencari penghidupan. Dan Kami ba-

ngun di atas kamu fujuh buah langit
yang kokoh dan Kami jadikan pelita
yang amat terang, dan Kami turunkan
dari awan air yang banyak tercurabh,
supaya Kami tumbuhkan dengan air
kebun-kebun yang lebat.” (Al-Qur'an.

78: 6-16).

Ajaran [slam membangun sebuah ke-
yakinan bahwa Tuhan, Pemberi makan ke-
pada manusia, telah menciptakan semua
kekuatan ini sebagai sahabat dan penolong
manusia. Agar bisa mencapai persahabatan
dengan kekuatan-kekuatan tersebut, maka
perlu bagi manusia untuk mempelajarinya,
mengenalnya dan bekerja sama dengannya.
Jika ternyata ada kekuatan yang kemudian
merugikan manusia, itu karena manusia
saja yang belum menyentuhnya dengan
tepat dan tidak mengetahui hukum-hukum
yang mengaturnya. Walaupun demikian,
Sang Pencipta tidak membiarkan kehi-
dupan, manusia dan alam semesta tanpa
perhatian langsung-Nya. Dan penjagaan da-
ri-Nya yang terus-menerus, karena Kehen-
dak-Langsung-Nya melintasi seluruh alam
ini, berlaku untuk semua individu sepanjang
masa.

Tuhan (Allah) berfirman:

“Sesungguhnya Tuhan Allah menahan

langit dan bumi supaya jangan lenyap

dan sesungguhnya jika keduanya akan
lenyap tidak ada seorangpun yang
dapat menahan keduanya selain

Allah."(Al-Qur'an, 35: 41).

“Tidak ada suvalu binatang melata di

bumi melainkan Allah-lah yang mem-

beri rezginya; dan Dia mengelahui

2Al-Qur’an 41: 10.
31bid., 16: 15.
4Ibid., 55: 10.
5bid., 67:15.
&1bid., 2: 29.

UNISIA NO. 39/XXIII/1999



Topik: Pendekatan Islam terhadap Keadilan Sosial, Syed Qutb

tempat berdiam binatang itu dan

tempat penyimpanannya.” (Al-

Qur'an,11: 6).

“Dan sesungguhinya Kami telah men-

ciptakan manusia dan mengetahui apa

yang dibisikkan oleh hatinya dan Kami
febih dekat kepadanya daripada urat

fehernya.”(Al-Qur'an 50: 16)

“Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah

kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenan-

kan bagimu.” (Al-Qur'an, 40: 60)

“... Dan janganiah kamu dekali anak

yatim, kecuali dengan harta yang lebih

bermanfaal '(Al-Quran,6: 152)

Kini, karena alam semesta yang me-
nyatu ini berasal dari Kehendak-yang-Tung-
gal, karena memancar dari satu Kemam-
puan Tunggal, karena manusia itu sendiri
merupakan bagian-dari alam semesta, be-
kerjasama dengannya dan berada dalam
keharmonisan dengan semua bagian yang
lain, dan karena masing-masing individu
merupakan sebuah atom, bekerja sama
dan berada dalam keharmonisan dunia, ma-
ka semua hal-hal tersebut terikat dalam
kerjasama dan berada dalam keharmonisan
satu sama lain.

Namun, konsep Islam menilai bahwa
kemanusiaan merupakan suatu kesatuan
yang esensial, bagian-bagiannya berpencar
untuk saling bekerja sama, bagian-bagian
itu berbeda untuk menciptakan suatu
keharmonisan, dan masing-masing bagian
menggunakan cara yang berlain-lainan
adalah untuk saling tolong dalam rangka
mencapai tujuannya. “Hai manusia, sesung-
guhnya Kami menciptakan kamu dari se-
orang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling menge-
nal"(Al-Qur'an, 49: 13)

Tidak ada sistem yang terbaik dalam
kehidupan manusia hingga kerjasama dan
keharmonisan ini dilaksanakan dengan ca-
ra yang Tuhan kehendaki.

Realisasi sistem ini memang diperlu-
kan bagl kesejahteraan semua umat
manusia, sehingga usaha-usaha yang te-
guh perlu dilakukan untuk mengembalikan
orang-orang yang telah menyimpang ke-
pada jalan yang benar. "Sesungguhnya
pembalasan terhadap orang-orang yang me-
merangi Tuhan (Allah) dan Rasul-Nya, dan
membuat kerusakan di muka bumi hanya-
lah mereka itu dibunuh atau disalib atau
dipotong tangan dan kakinya dengan ber-
timbal-balik atau mereka dibuang dari ne-
geri kediamannya.™ “Jika dua kelompok dari
orang-orang yang beriman itu berselisih ma-
ka damaikanlah di antara keduanya. Jika
salah satu dari mereka itu menindas yang
lain, maka perangilah yang menindas itu
hingga mereka kembali ke jalan Allah. Jika
mereka itu sudah kembali maka damai-
kanlah mereka secara menyeluruh dan
adil.® "Seandainya Tuhan (Allah) tidak me-
nolak sebagian manusia dengan sebagian
vang lain, pasti rusaklah bumi ini.”

Dengan demikian, hal yang paling pen-
ting adalah kerjasama, saling-pengertian,
keadilan dan keharmonisan yang didasar-
kan atas hukum Allah, dan siapa saja yang
menyimpang dari aturan ini harus dikem-
balikan kepadanya. Sebab hukum Tuhan
itu lebih bernilai untuk diikuti daripada ke-
inginan individu dan masyarakat. Tanggung
jawab yang saling menguntungkan di
antara semuanya itu bertujuan untuk
menjaga alam semesta dan Kehendak
Sang Pencipta.

Jika kita melihat manusia dari segi ras-
nya dan lebih-lebih sebagai individu, akan
kita dapati sebagai sesuatu yang sempur-
na; madzab manusia yang begitu beragam

7Al-Quran, 5:33
3Ibid, 48:9
°Ibid, 2:251
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yang nampak ini pada dasarnya memiliki
suatu tujuan. Dalam hal ini manusia bisa
dibandingkan dengan alam semesta secara
keseluruhan, karena kekuatan alam juga
merupakan satu kesatuan, walaupun nam-
paknya bermacam-macam.

Manusia telah hidup bertahun-tahun
tanpa mengenal konsep humanisme yang
menyatu dan kekuatan universal apapun.
Dia terus membedakan antara kekuatan
spiritual dengan kekuatan material, dia me-
nolak yang satu untuk hanya mengakui yang
lain, atau dia menerima keduanya sebagai
dua hal! yang berlawanan.

Dia mendasarkan semua pengetahuan-
nya pada anggapan bahwa ada suatu per-
tentangan yang mendasar antara dua ke-
kuatan tadi, dan bahwa keunggulan dalam
satu sisi bergantung pada kelemahan di
sisi lain. Dia memandang bahwa keung-
gulan di satu sisi dan kelemahan di sisi
yang lain merupakan hal yang wajar karena
dalam pandangannya, pertentangan se-
macam itu memang merupakan bagian dari
sifat alam semesta dan manusia.

Ajaran Kristen — yang ditampilkan Ge-
reja dan Gereja suci merupakan contoh yang
sangat jelas dari konflik dalam diri manusia
tersebut. Dan dalam hal ini, ajaran Kristiani
memiliki kesamaan dalam beberapa hal de-
ngan ajaran Hindu dan Budha, meski dalam
dua agama yang disebut terakhir ini terjadi
perbedaan dalam beberapa hal pokok.

Menurut mereka, penyelamatan jiwa
bisa dicapai dengan penyiksaan tubuh, de-
ngan penderitaan tubuh, bahkan dengan
pembinasaan tubuh atau setidak-tidaknya
dengan mentelantarkan tubuh dan menjauhi
kesenangan duniawi.

Di dalam ajaran Kristen yang menyim-
pang dan ajaran keyakinan-keyakinan fain
yang semisal, penyelamatan merupakan
ajaran pokok yang di atasnya didasarkan
ajaran mereka mengenai kehidupan dan
kesenangan, mengenai tugas-tugas indivi-

du di satu sisi dan tugas masyarakat di
sisi lain dan mengenai kekuatan-kekuatan
yang berbeda yang ada dalam dirinya. Jadi
konflik antara dua kekuatan itu terus
berlanjut dan manusia masih tercabik-cabik
dengan konflik ini. Manusia selalu saja
dibingungkan dan senantiasa salah dalam
mengambil keputusan.

Kemudian datanglah !slam yang mem-
bawa sebuah teori logis dan sempurna,
yang tidak memiliki kecacatan, juga tidak
membingungkan, serta tidak memunculkan
kontradiksi dan pertentangan. Islam datang
untuk menyatukan semua kekuatan dan
kemampuan, untuk melebur aspirasi spiri-
tual dan keinginan badaniah dan untuk me-
nyeimbangkan arah mereka dan, dengan
demikian, untuk membangun kesatuan
yang menyeluruh dalam alam, kehidupan
dan manusia. Tujuannya adalah untuk me-
nyatukan bumi dan langit dalam sistem
dunia ini, untuk menggabungkan dunia-se-
karang dan alam akhirat dalam suatu dok-
rin keimanan; untuk menyatukan antara ji-
wa dan raga di dalam tubuh manusia; untuk
mengaitkan antara ibadah dan berkarya di
dalam suatu sistem kehidupan. Semua di-
upayakan ke dalam satu jalan —yaitu jalan
menuju Allah. Ini bertujuan untuk memu-
satkan semua hal tersebut ke dalam satu
kekuasaan, yakni kekuasaan Allah.

Oleh karena itu alam semesta merupa-
kan satu kesatuan yang tersusun atas ben-
da-benda yang dapat dilihat dan dirasakan
dan benda yang tidak dapat dirasakan. De-
mikian juga, kehidupan merupakan satu
kesatuan yang terdiri atas benda-benda ma-
terial dan kekuatan spirituat yang tidak per-
nah terpisahkan satu sama lain karena ke-
terpisahan akan menyebabkan ketidakber-
aturan dan kebingungan. Demikian juga, ma-
nusia merupakan suatu kesatuan yang ter-
susun atas aspirasi spiritual yang meluncur
menuju ke arah Tuhan dan keinginan-ke-
inginan material yang-ada di bumi. Tidak ada

8
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pemisahan di antara dua aspek sifat manu-
sia inf, karena tidak ada perpecahan antara
langit dan bumi atau antara benda yang
bisa dirasakan dengan benda yang tidak
dapat dirasakan di dalam alam semesta ini,
dan karena di dalam agama ini (Islam) tidak
ada pemisahan antara dunia-saat-ini dengan
dunia-yang-akan-datang, atau antara kehi-
dupan sehari-hari dan ibadah atau antara
ajaran agama dengan hukum.

Di luar itu semua, ada kekuatan yang
abadi dan kekal yang tidak dapat diketahui
awalnya dan tidak ada kata akhir bisa dile-
katkan kepadanya. Akhirnya kekuatan ini
mempengaruhi serta mengikat alam se-
mesta secara keseluruhan, yakni kehidup-
an dan umat manusia. Inifah kekuatan Tu-
han.

Sebagai makhluk, manusita mampu
memahami dirinya, memiliki hubungan de-
ngan Kekuatan-yang kekal dan abadi ini,
yang membimbingnya dalam kehidupan dan
yang dari-Nya manusia mencari pertolongan
dalam ketidakberuntungan. Manusia bisa
bersentuhan dengan kekuatan ini ketika
dia berada di muka bumi, persis sebagai-
mana ketika dia mengadakan htubungan
dengan Kekuatan itu, saat dia berada da-
lam masjid untuk shalat.

Demikian juga individu manusia blsa
berusaha untuk bekal ke akhirat, tidak
hanya ketika dia berpuasa dan menghindari
dari segala bentuk kesenangan, tetapi juga
ketika manusia berbuka puasa dan menik-
mati semua kesenangan hidup yang baik-
baik selama dia melakukan keduanya de-
ngan sepenuh-hati untuk memperoleh ridha
Allah.

Jadi kehidupan dunia ini dengan semua
bentuk ibadah dan kerjanya, dengan semua
kesenangannya dan “puasa"-nya adalah
satu-satunya cara untuk menuju dunia-
yang-akan-datang, dengan surga dan ne-
rakanya, dengan siksa dan pahalanya.

Inilah kesatuan yang sesungguhnya

antara bagian semesta yang bermacam-
macam dan kekuatannya, antara segala
potensi kehidupan yang beragam, antara
manusia dan ruhnya, antara kenyataan dan
impiannya. Inilah kesatuan yang dapat
membentuk berlangsungnya keharmonisan
antara alam semesta dan kehidupan, antara
kehidupan dan makhluk hidup, antara ma-
syarakat dan individu, antara aspirasi spiri-
tual dan keinginan badaniah manusia, an-
tara dunia dan keimanan, dan akhirnya an-
tara yang temporal dan yang spiritual.
Keharmonisan ini tidak diciptakan de-
ngan-mengorbankan aspek fisik atau aspek
spiritual; alih-alih keharmonisan itu menja-
min kebebasan bertindak kepada keduanya
agar bisa menyatukan aktivitas keduanya
dan mengarahkan keduanya kepada kese-
jahteraan, kebaikan dan perkembangan.
Demikian ptla, keharmonisan itu tidak
diciptakan dengan mengorbankan kepen-
tingan individu ataupun kepentingan masya-
rakat atau mengorbankan keuntungan satu
kelompok tertentu. Tetapi masing-masing
dari semua ini dilakukan untuk menegak-
kan hak dan tanggungjawabnya sesuai de-

ngan prinsip keadilan dan persamaan. Se-

bab, individu dan masyarakat, kelompok
dan partai, satu orang dan orang yang lain
—semuanya terikat oleh satu hukum de-
ngan satu tujuan, yakni bahwa kebebasan
bertindak harus diberikan baik kepada
individu maupun masyarakat tanpa adanya
diskriminasi; dan bahwa orang, satu sama
lain harus bekerja sama demi perkembang-
an dan kemajuan kehidupan bersama ma-
nusia dan berorientasi menuju Sang Pen-
cipta-kehidupan.

Islam menegaskan sebuah keyakinan
akan kesatuan dari sefuruh kekuatan alam
semesta; dan tidak diragukan bahwa ke-
yakinan lah yang membuat tegaknya ke-
satuan —yakni kesatuan Tuhan, kesatuan
agama-agama dalam Keimanan llahiah,
dan kesatuan semua Nabi dalam dakwah
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mereka kepada satu keyakinan ini sejak
zaman dulu.’ ‘Sesungguhnya masyarakat
di antara kamu adalah masyarakat yang
satu, dan Kami adalah Tuhanmu; maka
sembahlah Aku.™

Juga, Islam menegakkan kesatuan iba-
dah danhubungan sosial, kesatuan-ajaran
dan hukum, kesatuan realitas spiritual dan
material, kesatuan nilai ekonomi dan spi-
ritual, kesatuan dunia-saat-ini dan dunia-
yang-akan-datang, serta kesatuan bumi
dan langit. Dalam semua Kesatuan inilah
didasarkan semua hukum dan kewajiban-
kewajiban yang diperintahkan dalam [slam,
semua titah dan larangan, juga peraturan-
peraturan dalam masalah-masalah politik
dan ekonomi serta tuntunan akan peme-
rataan keuntungan dan tanggung jawab
serta hak-hak dan kewajiban. Pendek kata,
prinsip-prinsip kesatuan yang pokek itu
meliputi semua aturan kehidupan, termasuk
yang rinci dan khusus.

Apabila kita mempelajari keseluruhan
ini, yang memang inheren dalam teori Is-
lam tentang ketuhanan, alam semesta, ke-
hidupan dan kemanusiaan, kita akan de-
ngan mudah memahami ciri-ciri fundamen-
tal dan garis besar ajaran keadilan sosial
dalam Islam.

Spirit Keadilan Sosial dalam Islam

Keadilan sosial dalam Islam merupa-
kan keadilan manusia yang menyeluruh
yang meliputi semua faktor dasar dan se-
mua aspek kehidupan manusia. Keadilan
dalam Islam tidak terbatas pada keadilan
ekonomi semata. Keadilan sosial dalam
Islam, oleh karenanya, berkaitan dengan
semua aspek kehidupan dan aktivitasnya,
bahkan terkait dengan pikiran dan sikap,
dengan hati nurani dan kesadaran. Nilai-
nilai keadilan dalam Isfam tidak terbatas
pada nilai ekonomi, tidak hanya semata-
mata nilai material secara umum; alih-alih,

nilai-nilai itu merupakan keseluruhan dari
semua nilai dan moral serta spiritual seka-
ligus.

Pandangan Kristen yang menyimpang
memandang manusia hanya dari segi as-
pirasi spiritualnya saja, dan berusaha untuk
menghancurkan keinginan badaniah agar
bisa mendukung aspirasi spiritualnya itu.
Sementara, Komunisme memandang ma-
nusia hanya dari segi kebutuhan material
saja; Kemunisme memandang nilai kema-
nusiaan -- juga seluruh ciptaan dan alam -
- dari sudut pandang material semata. Se-
dangkan Islam melihat manusia sebagai
kesatuan yang aspirasi spiritualnya tidak
bisa dipisahkan dari kebutuhan badaniah-
nya, dan.kebutuhan spiritualnya tidak bisa
dipisahkan dari kebutuhan materialnya.

Islam mernandang alam semesta dan
kehidupan .dengan pandangan yang tidak
memungkinkan ada pemisahan atau pem-
bagian. Inilah sudut pandang yang mem-
bedakan cara pandang Komunisme, Kris-
tiani dan Islam. Perbedaan ini karena ke-
nyataan, bahwa lslam adalah agama wahyu
yang benar-benar murni, sementara dalam
agama Kristen telah terjadi penyimpangan
dan Komunisme merupakan produk kha-
yalan manusia.

Selain itu, dalam pandangan Islam, ke-
hidupan terdiri atas bentuk-bentuk hubung-
an kasih-sayang dan saling hormat-meng-
hormati yang dirumuskan dengan baik, juga
kerjasama dan tanggung jawab di antara
umat Islam khususnya, dan semua makh-
luk hidup pada umumnya. Pandangan yang
sama tentang kehidupan memang ada da-

1°Lihat bab pada al-gissah fi'l-Qur’an
(Sejarah di dalam Al-Qur’an) di dalam al-
Taswir al-Fanni fi't-Qur’an (Literary Art-
istry of the Qur’an) oleh penulis sekarang
(Kairo, Dar’al-Ma’arif, n.d., hal, 111-164).
"Al-Qur’an, 21: 92
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lam Kristiani, tetapi beberapa bentuk se-
perti di atas tidak didasarkan pada hukum
eksplisit yang dirumuskan dengan baik,
dan tidak didasarkan atas realitas-realitas
dan fakta-fakta kehidupan. Sementara itu
dalam pandangan Komunisme, kehidupan
tidak lain kecuali suatu perjuangan dan usa-
ha yang terus-menerus antara berbagai ke-
las, suatu perjuangan yang harus berakhir
dengan mengatasi satu kelas terhadap ke-
las yang lain.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa
Ajaran Kristen adalah sebuah impian dari
dunia ide dan imajinasi yang abstrak, suatu
impian yang hanya dapat direalisasikan da-
lam Kerajaan Tuhan; bahwa lslam meru-
pakan impian kemanusiaan yang terus-me-
nerus, yang terjelma dalam suatu realitas
yang ada di bumi; dan bahwa Komunisme
adalah kebencian umat manusia yang di-
semhunyikan oleh seseorang.

Terdapat dua citi utarma —yakni kesa-
tuan yang mutlak, adil dan menyatu dan
tanggung jawab individu dan masyarakat
yang saling menguntungkan secara
umum— yang dengannya konsep keadilan
sosial dalam Islam dicirikan dengan mem-
pettimbangkan unsur dasar sifat manusia,
namun tidak mengesampingkan aspek ke-
mampuan manusia.

Kitab suct Al-Qui'an menyatakan bah-
wa “sesungguhnya dia itu benci di dalam
cintanya demi keuntungan:*2 cintanya demi
keuntungannya sendiri dan apa yang dimi-
likinya." Qur'an mengatakan, juga meng-
uraikan bahwa ketamakan merupakan sifat
manusia yang “jiwanya cenderung pada
keserakahan,™? maka ini semuanya ada

dalam pikirannya. Demikian juga, ada .

penggambaran yang indah yang dikemuka-
kan Al-Quran mengenai sifat manusia yang
luar biasa tersebut: “Katakanlah: "Kalau
seandainya kamu menguasai perbenda-
haraan-perbendaharaan rahmat Tuhanmu,
niscaya perbendaharaan itu kamu tahan

karena takut membelanjakannya dan
adalah manusia itu sangat kikir.”*

Di sisi lain Al-Qur'an menegaskan
bahwa rahmat Tuhan itu meliputi segala
sesuatu.”® Maka dengan menunjukkan
keluasan rahmat Tuhan dan kekikiran ma-
nusia, Al-Quran memperlihatkan besamya
ketamakan pada diri manusia jika dia ke-
hilangan rasa disiplin dan petunjuk.

Dengan demikian, ketika Islam me-
letakkan aturan-aturan dan hukum, nasihat
dan peringatan, Islam tidak mengesamping-
kan cinta alamiah manusia kepada kepen-
tingan pribadi. Alih-alih, Islam membatasi
ketamakan yang kotor dengan aturan-
aturan dan hukum dan menuntun manusia
sesuai dengan kemampuannya. Dengan
demikian, Islam tidak mengabaikan kebu-
tuhan dan kesejahteraan masyarakat, juga
tidak mengabaikan tingkat kehidupan yang
berkectikupan baik dalam diri individu mau-
pun masyarakat.

Islam menegaskan bahwa melanggar
batas kepentingan masyarakat dengan ke-
inginan dan ambisi individu adalah bentuk
tekanan sosial yang tidak sesuai dengan
keadilan. Sebaliknya, islam juga meman-
dang bahwa pelanggaran terhadap sifat dan
kemampuan individu oleh masyarakat me-
rupakan bentuk ketidakadilan. Perbuatan
menekan merupakan suatu bentuk ketidak-
adilan bukan terhadap individu saja, tetapi
juga masyarakat. Sebab pengaruh buruk
menekan aktivitas individu dengan meng-
hancurkan kecenderungan dan minat ala-
miah dasarnya tidak hanya mengakibatkan
perampasan terthadap kepentingan individu
tersebut, tetapi juga berakibat pada peng-
halangan masyarakat secara keseluruhan

ZAl-Qur’an, 100: 8.
BIbid., 4:128.
YIbid.,17: 100.
Ibid., 17: 156.
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dari mengambil manfaat atas kemampuan
maksimalnya.

Apabila sistem sosial menjamin hak
masyarakat di dalam usaha-usahanya dan
kemampuan individunya kemudian menge-
kang dan membatasi kebebasan, keinginan
dan ambisi individu, sistem itu berarti
mengabaikanh hak-hak individu dalam hal
kebebasan bertindak dalam batas-batas
yang melindungi kesejahteraan masyarakat
dan individu itu sendiri serta batas-batas
yang mencegah dari.perbuatannya dari-kon-
flik terhadap tujuan hidup yang lebih tinggi.
Sebab kehidupan yang demikian ini meru-
pakan sebuah bentuk kerja sama dan tang-
gung jawab yang saling menguntungkan
yang sesuai dengan ajaran Islam dan bu-
kan peperangan yang didasarkan atas spirit
permusuhan. .

Dengan cara demikian, sistem itu me-
lambangkan kebebasan individu dan ke-
mampuan bersama, bukan suatu tekanan,
perampasan atau pemenjaraan, Berdasar-
kan pengertian tersebut, segala sesuatu
yang tidak dilarang secara hukum berarti
benar-benar diperbolehkan; dan seseorang
diberi pahala karena perbuatannya yang
bermanfaat yang dia lakukan dengan mem-
perhatikan batas-batas hukum Tuhan dan
untuk memperoleh ridha Allah, yang kon-
dusif untuk mencapai kehidupan tertinggi
yang dibolehkan oleh.Tuhan.

Nafas dari visi pandangan-hidup Islam
adalah kenyataan bahwa pandangan-hidup

tung kehidupan ini. Ini semua membuat
keimanan Islam menjadi lebih mampu men-
ciptakan keseimbangan dan persamaan di
masyarakat dan memiliki kemampuan un-
tuk menegakkan keadilan di segala aspek
kehidupan umat manusia. Ini juga mence-
gah Islam dari penafsiran tentang keadilan
secara sempit sebagaimana yang dipahami
oleh Komunisme. Sebab oleh Komunisme

keadilan diartikan sebagai sebuah persama-
an dalam hal gaji untuk menghindari perbe-
daan tingkat pendapatan ekcnomi; tetapi
apabila dihadapkan pada penerapan praktis,
maka teori Komunisme ini tidak mampu
membentuk suatu persamaan yang meka-
nis dan luas. Di sisi lain, keadilan dalam
Islam meniscayakan persamaan manusia
yang menggambarkan kesesuaian semua
nilai, di mana ekonomi merupakan salah
satu bagiannya saja. Lebih tepatnya, per-
samaan ekonomi dalam Islam berarti per-
samaan dalam hal kesempatan dan kebe-
basan untuk bekerja dalam batas-batas
yang tidak menimbulkan konflik dengan
ideal kehidupan yang tinggi.

Karena nilai, bakat dan sumber daya
tersalur serta saling mengisi dan hanya
dalam sinaran konteks yang heragam ke-
adilan itu bisa ditegakkan, maka Islam ti-
dak memaksakan persamaan dalam eko-
nomi secara kaku dengan pengertian mak-
na yang sempit sebagaimana dalam Ko-
munisme. Bentuk persamaan semacam ini
dinilai oleh Isiam bertentangan dengan hu-
kum alam dan juga kenyataan dasarbahwa
individu-individu dikaruniai dengan bakat
yang berbeda-beda. Bentuk persamaan ini
justru menghambat kemajuan perkembang-
an kemampuan manusia dan membuat per-
bedaan tingkat kemampuan menjadi tidak
berarti. Jenis persamaan ini mencegah ot-
ang berbakat menggunakan kebakatannya
itu untuk mendapatkan keuntungan bagi
diri dan masyarakatnya. Akibatnya, ma-
syarakat dan manusia yang lain terhalangi
dari hasil memiliki bakat tersebut.

Tidak ada untungnya memegangi pe-
mikiran yang salah bahwa karunia alamiah
bagi semua orang itu sama. Mungkin ma-
nusia memillki kesarmaan dalam hal karunia
mental dan spiritual, tetapi kita tidak bisa
mengingkari kenyataan bahwa sejumiah or-
ang dilahirkan dengan karunia kesehatan,
kesempurnaan dan kemampuan alamiah

12

UNISIA NO. 39/XXII/HI/1999




Topik: Pendekatan Islam terhadap Keadilan Sosial, Syed Qutb

yang saling berbeda. Dalam kenyataannya,
tidak mungkin menciptakan persamaan da-
lam hal’kemampuan dan karunia.alamiah
itu.

Oleh karena itu, merupakan suatu ke-
bodohan, dan tidak ada artinya, menging-
kari adanya perbedaan dalam hal karunia
kepribadian, intelektual-dan jiwa. Kebenaran
tentang hal ini tidak perlu dipersoalkan.
Oleh karena itu, kita harus memperhitung-
kan semua karunia tersebut, dan:untuk
semua ini kita harus membeti kesempatan
agar karunia- itu memberikan hasil yang
maksimal. Kemudian kita harus mencoba
mengambil manfaat dari hasil tersebut un-
tuk kesejahteraan dan keuntungan masya-
rakat. Bagaimanapun juga, kita harus selalu
membangun dan mengembangkan kemam-
puan. Kita tidak perlu membelenggu karu-
nia tersebut atau menghalanginya dari ke-
bebasan bertindak. Menyia-nyiakan karunia
itu akan membuat masyarakat kehilangan
kemungkinan memperoleh hasil yang
diusahakannya.

Islam tentu saja mengakui adanya prin-
sip persamaan dalam hal kesempatan dan
prinsip keadilan bagi semua orang. Islam
menjamin terbukanya pintu kesempatan
untuk mencapai kemasyhuran melalui kerja
keras. Kemudian Islam menetapkan nilai-
nilai dalam masyarakat muslim selain nilai-
nilai yang sifatnya ekonomis. (Tuhan ber-
firman):

‘Sesungguhnya orang yang paling mu-

lia di antara kamu di sisi Allah adalah

orang yang paling bertagwa di antara

kamu.’ (Al-Qur'an, 49: 13)

‘Allah akan meninggikan orang-orang

yang beriman di antara kamu dan or-

ang-orang yang diberi ilmu pengetahu-

an beberapa derajat.’ (Al-Qur'an, 58:

11)

‘Harta dan anak-anak adalah perhiasan

kehidupan dunia tetapi amalan-amalan

yang kekal lagi saleh adalah lebih baik

pahalanya di sisi Tuhanmu serla lebih

baik untuk menjadi harapan.’ (Al-

Qur'an, 18: 46)

Dari ayat-ayat di atas terlihat jelas bah-
wa ada sejumlah nilal lain selain nilai eko-
nomi yang diperhitungkan !slam dan.diang-
gap sebagai nilai yang sesungguhnya{the
real value). Melalui nilai-nilai tersebut, Is-
lam bertujuan menciptakan keseimbangan
dalam masyarakat meskipun ada perbe-
daan sumber keuangan individu yang dise-
babkan-perbedaan yang wajar karena per-
bedaan dalam kerja kerasnya, dan bukan
merupakan hasil penggunaan alat-alat dan
metode-metode yang dilarang Islam.

Kemudian Islam tidak menguraikan arti
persamaan kekayaan secara kaku seba-
gaimana dalam Komunisme karena per-
olehan kekayaan itu tergantung pada ke-
mampuan seseorang yang memang tidak

" selalu sama. Sebab, keadilan itu tergan-

tung pada pemasukan yang diperoleh se-
seorang dan bervariasinya imbalan di mana
sebagian orang memperoleh imbalan yang
lebih besar dari yang lain — sepanjang
keaditan itu diperjuangkan melalui pemba-
gian kesempatan yang sama untuk semua
orang. Keadilan tidak harus diperjuangkan
dengan pencantuman jumlah nilai dan de-
ngan pembebasanh sama sekali pikiran ma-
nusia dari tekanan nilai ekonomi semata
serta dengan pengesahan kembali semua
ini pada posisi yang wajar dan benar. Nilai
ekonomi tidak boleh diberikan pada suatu
pendirian yang tinggi secara intrinsik seba-
gaimana mereka menyaksikan dalam ma-
syarakat manusia yang kurang persepsi
nilai agamanya, atau yang meminimalkan
penting nilai-nilai agama tersebut dengan
menganggap kekayaan sebagai nilai yang
fundamental dan paling utama.

Islam menolak memberi nilai demikian
terhadap kekayaan. Islam menghina kehi-
dupan yang hanya mempertimbangkan se-
suap roti, keinginan jasmaniah atau se-
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genggam uang. Namun dalam kesempatan
yang sama, !slam menetapkan suatu kom-
petensi bagi setiap individu dan dalam
kesempatan yang lain lebih daripada
sekadar kompetensi.

Islam menjamin hak kompetensi de-
ngan menegakkan hak-hak individu dan ker-
ja, karena hal demikian sangat kondusif
bagi sistem ekonomi yang mengakui ke-
pemilikan pribadi, untuk menghilangkan ra-
sa khawatir akan kemiskinan di satu sisi
dan untuk menghapus tirani pemegang oto-
ritas yang. menguasai sumber pendapatan
di sisi lain.

Dalam pada itu, Islam melarang keme-
wahan yang berlebihan yang meniscayakan
adanya pertarungan untuk memperoleh ke-
untungan dan kebutuhan jasmaniah. Selain

itu Islam juga melarang kemewahan yang
bisa menciptakan kesenjangan yang
mencolok dalam hal ekcnomi. Islam men-
jamin hak orang miskin atas harta crang
kaya, sejauh untuk memenuhi kebutuhan
pokok mereka dan dalam batas-batas yang
pantas. Sebab iIslam tidak mengabaikan
aspek manapun, material, intelektual, aga-
ma ataupun dunia. Alih-alih, Islam mengatur
semua ini, sehingga masing-masing bisa
saling berkaitan dan kemudian tercipta
suatu kesatuan yang saling meliputi.
Dengan demikian akan sulit mengabaikan
satu pun dari bagian-bagiannya yang inte-
gral dan harmonis; dan bahwa kesatuan
ini sesuai dengan kesatuan alam yang lebih
besar, dengan kesatuan hidup dan dengan
kesatuan seluruh ummat manusia. e

Qg
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